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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

5.1.1 Ada penurunan kadar Fe pada air sumur yang diuji dan rata-rata penurunan

lebih besar terjadi pada ketebalan II dibandingkan pada ketebalan I. Pada

sampel A ketebalan I hasil penurunan sebesar 91.55% dan pada ketebalan

II sebesar 95.07%, pada sampel B ketebalan I hasil penurunan sebesar

94.12% dan pada ketebalan II sebesar 96.64%, sedangkan pada sampel C

ketebalan I hasil penurunan sebesar 91.87% dan pada ketebalan II sebesar

98.12%.

5.1.2 Kadar Mn juga mengalami penurunan seperti kadar Fe yaitu rata-rata

penurunan lebih besar terjadi pada ketebalan II dibandingkan pada

ketebalan I. Pada sampel A ketebalan I hasil penurunan sebesar 96.53%

dan pada ketebalan II sebesar 97.87%, pada sampel B ketebalan I hasil

penurunan sebesar 96.33% dan pada ketebalan II sebesar 98.23%,

sedangkan pada sampel C ketebalan I hasil penurunan sebesar 96.21% dan

pada ketebalan II sebesar 97.09%.

5.2 Saran

5.2.1 Kepada masyarakat untuk lebih memperhatikan kualitas air bersih sebelum

digunakan, agar terhindar dari segala masalah kesehatan, dan mencoba

alternatif pengolahan air bersih seperti saringan pasir lambat yang murah

dan sederhana ini, agar air memenuhi syarat kesehatan untuk digunakan.
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5.2.2 Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat meningkatkan ketebalan

dari pasir dan karbon aktif agar penurunan kadar Fe dan Mn yang terjadi

dapat mencapai 100%.

5.2.3 Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian lebih lanjut

tentang saringan pasir lambat dalam pengolahan air bersih dengan

parameter lain serta membandingkan kemampuan masing-masing variasi

ketebalan pasir dan ketebalan karbon aktif terhadap penurunan kadar Fe,

Mn dan parameter lainnya.
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